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ABSTRAK

Labu siam (Sechium edule (jacq) Sw) merupakan tanaman yang sering
dimanfaatkan sebagai sayuran dan digunakan secara tradisional untuk mengobati
penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar beta karoten pada daun
dan buah labu siam. Penyiapan sampel uji labu siam dalam melalui tahapan
ekstraksi dan saponifikasi. Terhadap ekstrak yang telah dilakukan pemeriksaan
skrining fitokimia, uji KLT dan penetapan kadar beta karoten pada λ 481 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil yang diperoleh dari skrining
fitokimia menunjukkan adanya kandungan terpenoid pada kedua sampel labu siam.
Pada pemeriksaan KLT kedua sampel labu siam juga mengandung beta karoten
yang ditunjukkan dengan nilai Rf yang sama dengan pembanding yaitu 0,33.
Analisa kuantitatif dari kadar beta karoten diperoleh hasil secara berturut- turut
dari buah dan daun labu siam adalah buah labu siam sebesar 148,45 mg/100g dan
daun labu siam sebesar 208,27 mg/100g. Berdasarkan uji T dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
(P<0,05).

Kata Kunci:Labu Siam (Sechium edule (jacq) Sw), Beta Karoten,
Spektrofotometer UV-Vis
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ABSTRACT

Chayote (Sechium edule (jacq) Sw) is a plant that is often used as a vegetable and
is used traditionally to treat diseases. This study aims to determine the level of
beta carotene in chayote leaves and fruits. Preparation of deep chayote test
samples through the stages of extraction and saponification. For extracts that have
been subjected to phytochemical screening examinations, KLT tests and
determination of beta carotene levels at λ 481 nm using UV-Vis
spectrophotometers. The results obtained from phytochemical screening showed
the presence of terpenoid content in both chayote samples. In the KLT
examination, the two chayote samples also contained beta carotene which was
shown with the same Rf value as the comparator, which was 0.33. Quantitative
analysis of beta carotene levels obtained successive results from chayote fruits
and leaves, namely chayote fruit of 148.45 mg/100g and chayote leaves of 208.27
mg/100g. Based on the T test, it can be concluded that there is an influence
between independent variables on dependent variables (P<0.05).

Keywords:Chayote (Sechium edule (jacq) Sw), Beta Carotene, UV-Vis
Spectrophotometer
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak jenis tanaman yang

dibudidayakan karena memiliki banyak kegunaan dan manfaat. Tanaman banyak

dimanfaatkan masyarakat dalam pengobatan tradisional dan juga dapat digunakan

sebagai bahan yang dapat dikonsumsi salah satu tanaman yang banyak dikonsumsi

masyarakat indonesia adalah labu siam.

Labu siam (Sechium edule (Jacq) Sw) merupakan tanaman yang sering

dimanfaatkan sebagai sayuran dan telah lama digunakan dalam pengobatan

tradisional. Termasuk dalam famili Cucurbitaceae, Labu Siam merupakan tanaman

merambat yang dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran rendah tanpa

perawatan khusus. Secara tradisional, labu siam dapat digunakan untuk mengobati

maag dan menurunkan demam (Sasewa et al., 2023). Berdasarkan literatur, labu

siam dilaporkan memiliki berbagai efek, antara lain efek antikolesterol,

hepatoprotektif, antibakteri, antihipertensi, antioksidan, dan antidiabetes. Labu siam

juga mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, cardenoline, triterpenoid dan fenol

(Lukiati et al., 2016).

Salah satu bagian tanaman dari labu siam yang banyak dikonsumsi oleh

masyarakat yaitu daun dan buah. Daun merupakan bagian dari tumbuhan yang

tumbuh pada dahan, yang umumnya berwarna hijau dengan fungsi untuk

menangkap energi sinar matahari kemudian digunakan untuk fotosintesis. Daun

labu siam memiliki kandungan senyawa kimia seperti saponin, steroid/ triterpenoid,

tanin, flavonoid, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, zat besi dan mineral (Susanti

et al., 2019). Selain bermanfaat untuk tanaman itu sendiri, ternyata daun juga
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memiliki manfaat bagi manusia khususnya kesehatan tubuh (Rumandan et al.,

2022). Sedangkan buah merupakan bagian dari tumbuhan yang berasal dari bunga

atau putik dari tumbuhan tersebut (Pribadi & Chandra, 2020). Buah labu siam

mengandung vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Labu siam memiliki kadar serat

yang cukup baik, yaitu 1,7 g per 100 g. Dalam 100 g buah labu siam mengandung

kalori (26-31 kkai), kalsium (12-19 mg), gula larut air (3,30%), fosfor (4-30 mg),

protein (0,9-7,7%), besi (0,2-0,6 mg), serat (0,4-1%), tembaga (0,25 mg), hemi

selulosa (7,55 mg), vitamin A (5 mg), selulosa (16,42 mg), thiamine (0,03 mg),

lignin (0,23 mg), riboflavin (0,04 mg), natrium (36 mg), niasin (0,4-0,5 mg),

kalium ( 3378,62 mg), asam askorbat (11-20 mg), magnesium (147 mg), saponin

(1,65%), alkaloid (1,57%), flavonoid (0,95%), polifenol (5,93 mg), dan

protoantosianin (75,73 mg) (Daulay & Wahyuni, 2022). Konsumsi serat dalam

jumlah yang cukup sangat baik untuk mengatasi sembelit dan aman untuk lambung

yang sensitif atau radang usus. Serat pangan dapat mengurangi resiko penyakit

kanker yang disebabkan sistem pencernaan yang tidak sempurna.(Asmira & Arza,

2015).

Beta karoten merupakan pigmen organik berwarna kuning, oranye yang

dapat ditemukan secara alami pada tumbuhan fotosintetik (Kusbandari & Susanti,

2017). Beta karoten ditemukan dalam aprikot, tomat, mangga, wortel, labu dan

pepaya (bungan, 2016). Beta karoten juga merupakan salah satu jenis karotenoid

yang berperan sebagai provitamin A, beta karoten juga berperan sebagai

antioksidan yang efektif pada kondisi oksigen rendah (Yulianawati & Teguh Isworo,

2012). Bahan pangan nabati, yaitu sayuran dan buah-buahan merupakan
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sumber pro vitamin A (beta karoten). Semakin tua warnanya (orange, kuning, hijau),

makin tinggi kandungan beta karotennya.(Majid, 2017).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

“Perbandingan Kadar Beta Karoten Pada Daun dan Buah Labu Siam (Sechium

edule (jacq) Sw)”.

1.2 Rumusan masalah

Berapa kadar beta karoten pada daun dan buah labu siam?

1.3 Tujuan penelitian

Untuk menentukan kadar beta karoten pada daun dan buah labu siam.

1.4 Manfaat penelitian

1. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dalam pengembangan ilmu

pengetahuan dibidang farmasi dan menjadi referensi bagi penelitian lain.

2. Bagi masyarakat

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang kadar beta

karoten yang terdapat didaun dan buah labu siam.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kadar

beta karoten pada daun labu siam dan buah labu siam berbeda nyata (p<0,05),

dimana secara berurutan yaitu untuk buah labu siam adalah 148,45 mg/100 g

sedangkan untuk daun labu siam adalah 208,27 mg/100 g.

5.2 Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan pengukuran kadar beta

karoten pada tumbuhan lainnya agar masyarakat dapat mengetahui kadar beta

karoten pada tumbuhan lain untuk memenuhi asupan beta karoten.
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